
2. INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN DOMESTIK PERIODE OKTOBER-22
Bank Indonesia melaporkan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Oktober sebesar 120.3 lebih
tinggi dari bulan sebelumnya 117.2. IKK menggunakan angka 100 sebagai ambang batas antara
zona optimis dan pesimis. Di atasnya 100 artinya optimis, semakin tinggi tentunya semakin
bagus. Saat konsumen semakin optimistis, maka belanja bisa mengalami peningkatan yang
pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.

4. KASUS COVID NAIK, PEMERINTAH MEMPERPANJANG MASA PPKM
Satgas Covid-19 melaporkan ada 6.601 kasus baru pada 8/11. Perkembangan kasus Covid-19 di
Indonesia semakin bertambah. Pemerintah pun akhirnya kembali memperpanjang PPKM
seluruh Indonesia, baik Jawa-Bali maupun non Jawa-Bali. PPKM Jawa-Bali diperpanjang selama
2 pekan, sementara non Jawa-Bali hingga sebulan ke depan.

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi,
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT
Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.75

FED RATE 4.00

Stock 7-Nov 8-Nov %

IHSG 7,102.40 7,050.13 (0.74)

LQ45 1,015.28 1,005.74 (0.94)

S&P 500 3,806.80 3,828.11 0.56 

Dow Jones 32,827.00 33,160.83 1.02 

Nasdaq 10,564.52 10,616.20 0.49 

FTSE 100 7,299.99 7,306.14 0.08 

Hang Seng 16,595.91 16,557.31 (0.23)

Shanghai 3,077.82 3,064.49 (0.43)

Nikkei 225 27,527.64 27,872.11 1.25 

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 8-Nov  9-Nov %

USD/IDR 15,680 15,685 0.03 

EUR/IDR 14,901 14,987 0.58 

GBP/IDR 17,133 17,176 0.25 

AUD/IDR 9,621 9,659 0.39 

NZD/IDR 8,837 8,843 0.07 

SGD/IDR 10,611 10,632 0.19 

CNY/IDR 2,164 2,162 (0.11)

JPY/IDR 101.51 102.30 0.77 

EUR/USD 1.0014 1.0072 0.58 

GBP/USD 1.1514 1.1543 0.25 

AUD/USD 0.6466 0.6491 0.39 

NZD/USD 0.5939 0.5943 0.07 

Bond 7-Nov 8-Nov %

INA 10yr (IDR) 7.41 7.38 (0.39)

INA 10yr (USD) 5.50 5.49 (0.22)

UST 10yr 4.21 4.12 (2.16)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.71 (0.11)

US 8.20 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,010 7,100 

ID 10 Y 7.37% 7.48%

US 10 Y 4.12% 4.29%

USD / IDR 15,625 15,750

DJI Dev
Market

3,095 3,225 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,985 3,046 

DJIM China 1,940 2,076 

1. INVESTOR MULAI MENGANTISIPASI RILIS DATA INFLASI AS
Investor mengantisipasi bahwa laporan inflasi dari sisi konsumen (indeks harga konsumen/IHK)
AS pada Kamis akan memberikan sinyal lebih lanjut tentang seberapa jauh bank sentral AS
(Federal Reserve/The Fed) menjaga agresivitas menaikkan suku bunga. Konsensus pasar sejauh
ini memperkirakan inflasi Oktober AS akan berada pada level 8% (yoy), dimana bulan
sebelumnya inflasi AS berada pada level 8.2% (yoy).

3. HARGA KOMODITAS BATU BARA MULAI TERTEKAN
Harga batu bara terus melemah. Pada perdagangan 8/11, harga kontrak batu bara tercatat US$
323,5 per ton, turun 3.3% dibandingkan hari sebelumnya. Harga tersebut juga menjadi yang
terendah sejak tujuh bulan terakhir. Dalam sepekan, harga batu bara juga sudah turun 10.4 %
sedangkan dalam sebulan terakhir sudah turun 14.9%. Hal tersebut karena meningkatnya
sentimen negatif dari China danmeredanya kekhawatiran pasokan energi di Eropa.

5. FX & BONDS MARKET
Data penjualan ritel di Inggris periode Oktober dirilis turun dari 1.8% ke 1.2% (vs ekspektasi
1,5%). Kepala ekonom Bank sentral Inggris (BoE) menilai bahwa ekonomi di Inggris mulai
menunjukkan pertanda resesi, meskipun demikian kenaikan tingkat suku bunga BoE lebih lanjut
masih diperlukan untuk menekan inflasi. GBP masih bergerak stabil di level di 1.15 terhadap
USD dimana sentimen risk on masih mendorong mata uang major bergerak menguat.

Permintaan yang masuk pada lelang obligasi meningkat yaitu sebanyak IDR 22.98 Triliun dengan
total yang dimenangkan IDR 10 Triliun. Kurva imbal hasil bergerak flat dimana yield FR95
dimenangkan di 7.45%.

• IHSG bergerak sideways di area 7,010 – 7,100
setelah gagal melanjutkan penguatan kemarin.
Investor dapat consider untuk FOLLOW UP ENTRY
di area support 7,010. Investor taktikal yang telah
entry dapat consider untuk TAKE PROFIT di next
resistance 7,130 – 7,220.

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15,625-15,750.

• Rekomendasi Bonds: FR96, FR75, INDON27NEW2 
(sesuai ketersediaan).


